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“ Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu 
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ABSTRAK 

 

Budianti, Tesya Arie, 2025. Implementasi Ekstrakurikuler 

Marching band dalam Membentuk Kecerdasan Kinestetik Siswa di 

MIS Manba’ul Huda Gumawang. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Firdaus Perdana, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Marching band, Kecerdasan Kinestetik, Ekstrakurikuler 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan 

potensi siswa secara menyeluruh, termasuk aspek kecerdasan kinestetik. 

Salah satu media strategis untuk membentuk kecerdasan tersebut adalah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat fisik dan musikal, seperti 

marching band. Marching band dinilai efektif dalam mengasah 

koordinasi tubuh, ketangkasan, dan keterampilan motorik yang 

merupakan bagian dari kecerdasan kinestetik siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Manba’ul Huda Gumawang, 

yang menjadi sasaran penelitian adalah pengelola dan anggota marching 

band MIS Manva’ul Huda Gumawang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui untuk menganalisis implementasi ekstrakurikuler marching 

band sebagai sarana pembentukan kecerdasan kinestetik siswa di MIS 

Manba’ul Huda Gumawang dan untuk menganalisis faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler marching band 

sebagai sarana pembentukan kecerdasan kinestetik siswa di MIS 

Manba’ul Huda Gumawang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi lapangan (field research). Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 

kepala madrasah, pembina marching band, serta peserta didik yang 

mengikuti kegiatan tersebut. Data dianalisis melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan pengujian 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler marching band di MIS Manba’ul Huda Gumawang 

dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Kegiatan latihan mencakup pengenalan alat musik, latihan baris-

berbaris, pembentukan formasi, serta penguatan teknik bermain musik 

yang disesuaikan dengan irama dan gerakan. (2) Faktor pendukung 

dalam kegiatan ini antara lain antusiasme siswa, dukungan sekolah dan 

orang tua, serta keterlibatan aktif pelatih. (3) Adapun faktor 

penghambatnya meliputi keterbatasan sarana prasarana, tidak 

tersedianya ruang latihan khusus, dan berbenturnya jadwal latihan 

dengan kegiatan lain seperti mengaji. Meskipun demikian, kegiatan 

marching band terbukti mampu membentuk kecerdasan kinestetik siswa 

secara efektif melalui latihan yang terstruktur dan menyenangkan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pilar utama dalam membangun peradaban suatu bangsa 

dapat dilihat dari kualitas pendidikannya, yang mampu 

mencetak sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas, 

dan siap bersaing di era globalisasi. Kualitas pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh keberhasilan kurikulum dan fasilitas 

yang memadai, melainkan juga sangat bergantung pada sumber 

daya manusia (SDM) yang terlibat di dalamnya. Pendidikan 

memiliki peran sentral dalam menciptakan SDM yang unggul 

karena kualitas manusia menjadi penentu utama kemajuan suatu 

bangsa. Oleh karena itu, inovasi pendidikan perlu terus 

dilakukan dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi untuk menjawab tantangan zaman yang terus 

berkembang (Sri Melisawati, 2024:590). 

Pendidikan dapat dibagi menjadi dua yaitu pendidikan 

akademik dan pendidikan non akademik. Pendidikan akademik 

sendiri adalah pendidikan yang mengarah pada prestasi dan 

lebih tertuju pada otak manusia. Sedangkan pendidikan non 

akademik lebih mengarah pada fisik atau tubuh manusia. Jadi 

kecerdasan kinestetik lebih masuk ke dalam pendidikan non 

akademik karena kecerdasan kinestetik melibatkan gerak 

anggota tubuh manusia. Kecerdasan kinestetik sendiri memiliki 

pengertian yaitu kemampuan menggunakan seluruh tubuh 

untuk mengekspresikan ide dan perasaan dengan baik dalam 

menangani atau menciptakan sesuatu. 

Seiring dengan pentingnya peningkatan kualitas 

pendidikan, perhatian lebih juga perlu diberikan terhadap 

kegiatan yang dapat mendukung pengembangan diri peserta 

didik secara menyeluruh. Salah satu upaya strategis yang dapat 

dilakukan adalah melalui penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ini memiliki peran penting sebagai 

faktor pendukung dalam mengembangkan kompetensi siswa di 
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luar materi pelajaran di kelas (Neliwati, 2024:14459).  

Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan dalam 

proses pembelajaran yang dikaitkan dengan materi 

pembelajaran dan mengikuti struktur program yaitu kurikulum. 

Dalam kegiatan intrakurikuler, terlihat masih kurang kemajuan 

dalam pengembangan potensi diri pada pesertasdidik. Misalnya 

pada bidang manajemen waktu pembelajaran, Suatu mata 

pelajaran hanya dapat dipelajari satu, dua dan maksimal tiga 

jam dalam satu minggu. Perlu adanya kegiatan pendukung yang 

dapat membantu memaksimalkan potensi siswa. Sekaligus 

memenuhi kebutuhan kebutuhan setiap siswa, serta membantu 

bila ada yang kurang, memperluas lingkup belajar agar 

menambah wawasan, dan memberi mereka tempat untuk 

berlatih menjadi pribadi yang lebih kreatif. Oleh karenanya, 

disinilah peran dari kegiatan ekstrakurikuler (Shilviana, 2020:2). 

Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan 

tambahan yang dilakukan di luar kurikulum formal. Istilah 

"ekstrakurikuler" berasal dari kata "ekstra" yang berarti 

tambahan atau tidak termasuk dalam kegiatan resmi. Secara 

terminologi, ekstrakurikuler mengarah pada aktivitas yang 

dilakukan di luar jam pelajaran utama yang bertujuan 

mendukung perkembangan siswa berdasarkan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka. Kegiatan ini diselenggarakan 

oleh pembimbing yang kompeten dan berwenang di sekolah 

atau madrasah, dan berperan penting dalam membentuk 

karakter serta potensi siswa secara optimal (Neliwati, 

2024:24459). 

Salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dinilai 

efektif dalam mengembangkan potensi fisik dan ekspresi diri 

siswa adalah marching band. Kegiatan marching band 

menggabungkan dua elemen utama, yaitu aspek musikal seperti 

ritme dan harmoni serta aspek visual berupa gerakan baris-

berbaris yang selaras. Kegiatan ini menjadi sarana pelatihan 

fisik yang terstruktur, menyenangkan, dan mampu memupuk 
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kerja sama tim. Marching band juga dianggap sebagai bentuk 

perpaduan antara seni dan olahraga yang melatih siswa untuk 

memiliki koordinasi gerakan yang baik dan daya konsentrasi 

tinggi (Dinda Faradila, 2024:10316). 

Kecerdasan merupakan ungkapan dari cara berfikir 

seseorang yang dapat dijadikan modalitas belajar, hampir 

semua orang cenderung pada modalitas belajar yang berperan 

pada saringan untuk pembelajaran, pemerosesan dan 

komunikasi. Kecerdasan juga merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang rumit 

dalam situasi dan kondisi apapun. Membahas tentang 

kecerdasan sesuai dengan pembahasan di atas maka kembali 

lagi pada kecerdasan kinestetik (Rafina Tari, 2024:107). 

Kecerdasan kinestetik berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan 

perasaan, serta menggunakan tangan untuk menghasilkan atau 

mengubah sesuatu. Kecerdasan ini mencakup keterampilan 

fisik seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, 

fleksibilitas, dan kecepatan. Terdapat banyak bentuk yang dapat 

dilihat dari kecerdasan tersebut, tentang seberapa fleksibel dan 

kuat tubuh seseorang, juga dengan kemampuan fisiknya yang 

dominan contohnya seperti pada tarian ataupun olahraga. 

Kecerdasan ini bertujuan mendukung siswa yang mempunyai 

kesempatan untuk bergerak dan memiliki kecerdasan kinestetik 

yang dominan. Kecerdasan ini dibuat agar mereka leluasa 

bergerak dan memberikan celah ruang untuk siswa 

mengekspresikan diri dengan bebas melalui gerakan. 

Pembelajaran ini fleksibel dan bisa dilakukan di luar kelas, 

dengan melibatkan aktivitas tubuh agar siswa leluasa. Dengan 

begitu siswa bisa mengasah kemampuan kinestetiknya secara 

menyeluruh (Gardner, 1999:206). 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler marching band 

yang sudah mempunyai sebuah tujuan yang diinginkan yaitu 

mengembangkan dan membangun kecerdasan kinestetik siswa. 

Ekstrakurikuler marching band selain meningkatkan 
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kecerdasan kinestetik juga bisa meningkatkan kedisiplinan 

siswa karena, kegiatan ekstrakurikuler marching band juga 

membutuhkan latihan. Maka dari itu, dengan adanya latihan 

tersebutlah yang menjadikan anak untuk berlatih disiplin. 

Karena yang namanya latihan pasti memerlukan waktu, dan dari 

waktu itulah sebuah kedisiplinan dapat dilihat. Misalnya, waktu 

yang ditentukan untuk latihan adalah pukul 14.00-15.30 maka 

siswa tersebut harus datang pada waktu yang telah ditentukan. 

Apabila datang terlambat pasti akan ketinggalan materi 

(Maesaroh, 2024:95). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari 

Kamis, 27 Februari 2025, di MIS Manbaul Huda Gumawang, 

kegiatan ekstrakurikuler marching band telah berjalan secara 

aktif dan terstruktur. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dan 

mendapat antusiasme tinggi dari siswa. Sebagian besar siswa 

menunjukkan potensi kecerdasan kinestetik yang baik, ditandai 

dengan keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik seperti 

memainkan alat musik sambil melakukan formasi barisan 

secara teratur. Kegiatan ini telah menjadi bagian dari program 

pengembangan diri yang difokuskan pada pembentukan 

keterampilan motorik, koordinasi tubuh, dan ekspresi gerak. 

Hal ini menunjukkan bahwa marching band layak ditelaah lebih 

lanjut sebagai sarana strategis dalam pembentukan kecerdasan 

kinestetik siswa tingkat sekolah dasar.  

Namun demikian, implementasi kegiatan marching band 

dalam membentuk kecerdasan kinestetik siswa belum diketahui 

secara pasti dan terukur. Belum terdapat kajian yang 

mendeskripsikan secara rinci bagaimana proses perencanaan, 

pelaksanaan, serta dampak dari kegiatan ini terhadap 

pengembangan kecerdasan kinestetik siswa. Hal ini menjadi 

celah penting yang perlu diteliti lebih lanjut sebagai landasan 

pengembangan program ekstrakurikuler yang efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

melakukan kajian yang lebih mendalam melalui penelitian yang 
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berjudul : “IMPLEMENTASI EKTRAKURIKULER 

MARCHING BAND DALAM MEMBENTUK 

KECERDASAN KINESTETIK SISWA DI MIS MANBA’UL 

HUDA GUMAWANG” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler marching band di MIS Manba’ul 

Huda Gumawang telah diimplementasikan sebagai salah satu 

wadah untuk menyalurkan minat dan bakat siswa, serta 

sebagai sarana pembentukan kecerdasan kinestetik.  

2. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler marching band, terdapat 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi efektivitas kegiatan 

tersebut, baik yang bersifat mendukung maupun menghambat. 

Faktor-faktor ini berpotensi berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan kegiatan, khususnya dalam membentuk kecerdasan 

kinestetik siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan dalam 

penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

dalam pengkajian lebih terfokus pada aspek yang akan diteliti 

secara mendalam. Dalam hal ini, peneliti membatasi masalah 

pada Implementasi Ekstrakulikuler Marching band Dalam 

Membentuk Kecerdasan Kinestetik Siswa di MIS Manba’ul 

Huda Gumawang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Implementasi kegiatan ekstrakurikuler Marching 

band dalam membentuk kecerdasan kinestetik siswa di MIS 

ManBaul Huda Gumawang? 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

Ekstrakurikuler Marching band Dalam Membentuk 

Kecerdasan Kinestetik Di MIS Manbaul Huda Gumawang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk memaparkan hal-halsebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan tentang implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler marching band dalam membentuk 

kecerdasan kinestetik di MIS Manbaul Huda Gumawang 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler Marching band dalam 

membentuk kecerdasan kinestetik siswa di MIS Manbaul 

Huda Gumawang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua aspek, yaitu 

manfaat teorirtis dan manfaat praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini dapat bermanfaat dalam membentuk 

pengetahuan tentang ekstrakurikuler Marching band dalam 

membentuk kecerdasan kinestetik siswa di madrasah 

ibtidaiyah/sekolah dasar. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat 

dijadikan sarana untuk membentuk kecerdasan 

kinestetik siswa. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk 

mengembangkan keterampilan ekstrakulikuler 

marching band, serta membentuk kecerdasan kinestetik 

saat membimbing siswa dalam ekstrakulikuler 

marching band. 
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c. Manfaat Bagi Sekolah 

Memberikan informasi tentang kecerdasan 

kinestetik siswa dapat dibentuk dengan adanya 

ektrakulikuler Marching band dan membantu sekolah 

untuk mengembangkan ekstrakulikuler Marching band. 

d. Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

rujukan/sumber referensi mahasiswa dalam melakukan 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap 

data-data yang diperoleh pada penelitian yang berjudul 

“Implementasi Ekstrakurikuler Marching band dalam 

Membentuk Kecerdasan Kinestetik Siswa di MIS Manba’ul 

Huda Gumawang” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi ekstrakurikuler Marching band di MIS 

Manba’ul Huda Gumawang mencakup empat tahap: tujuan, 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tujuan kegiatan ini 

adalah mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa melalui 

gerak dan musik, serta membentuk karakter seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan kerja sama. Perencanaan dilakukan 

bersama kepala madrasah, pembina, dan pelatih dengan 

menyusun program mingguan, bulanan, tahunan, dan 

insidental. Pelaksanaan meliputi rekrutmen anggota baru, 

latihan baris-berbaris, pengenalan alat musik, koordinasi 

gerak dan musik, serta pembentukan formasi. Seluruh 

kegiatan bertujuan melatih ketangkasan, koordinasi motorik, 

dan ritme. Evaluasi dilakukan secara berkala terhadap aspek 

teknik, kekompakan, keaktifan, dan kelayakan alat, sebagai 

upaya menjaga kualitas latihan dan pembentukan kecerdasan 

kinestetik siswa. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Marching band di MIS 

Manba’ul Huda Gumawang didukung oleh partisipasi aktif 

dan antusiasme tinggi siswa, dukungan dari pihak madrasah 

dalam bentuk penyediaan fasilitas dasar dan waktu latihan, 

serta keterlibatan pelatih dan orang tua yang memberi 

motivasi. Dukungan ini turut berkontribusi terhadap 

terbentuknya kecerdasan kinestetik dan penguatan karakter 

siswa. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan juga 

dihadapkan pada sejumlah kendala, seperti keterbatasan alat 

musik, belum tersedianya ruang latihan khusus, benturan 
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jadwal dengan kegiatan keagamaan, serta perbedaan 

kemampuan fisik dan daya tangkap antar siswa. Hambatan-

hambatan tersebut mempengaruhi efektivitas program dan 

menuntut adanya evaluasi terhadap aspek perencanaan, 

penjadwalan, serta pengadaan sarana dan prasarana penunjang 

agar kegiatan dapat berjalan lebih optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Marching band di MIS Manba’ul Huda 

Gumawang, di antaranya: 

Bagi sekolah, disarankan untuk menambah sarana berupa 

alat musik marching band seperti pianika, drum, simbal, dan alat 

perkusi lainnya, serta menyediakan ruang latihan khusus yang 

lebih representatif. Selain itu, sekolah diharapkan dapat meninjau 

kembali jadwal latihan agar tidak berbenturan dengan kegiatan 

lain seperti mengaji, serta memberikan dukungan lebih lanjut 

dalam bentuk fasilitasi dan promosi kegiatan marching band 

sebagai bagian dari pengembangan potensi siswa. 

Bagi guru dan pelatih, disarankan untuk menyusun jadwal 

latihan yang lebih fleksibel dan terstruktur, menggunakan metode 

latihan yang menyenangkan dan sesuai kemampuan siswa, serta 

membimbing secara intensif dengan pendekatan yang adaptif. 

Guru dan pelatih juga perlu mendorong siswa untuk tampil dalam 

berbagai event dan lomba, serta memberikan apresiasi sebagai 

bentuk motivasi dan penghargaan atas kerja keras siswa. 

Bagi siswa, disarankan agar aktif berpartisipasi dalam 

setiap sesi latihan, menjaga kekompakan dan kedisiplinan tim, 

serta tetap semangat meskipun menghadapi keterbatasan alat atau 

kendala waktu. Siswa juga diharapkan dapat memanfaatkan 

waktu latihan dengan baik untuk mengembangkan kecerdasan 

kinestetik, meningkatkan ketangkasan gerak, serta membangun 

kepercayaan diri dalam menampilkan kemampuan di hadapan 

publik. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan 
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penelitian yang lebih mendalam mengenai peran ekstrakurikuler 

marching band tidak hanya dalam membentuk kecerdasan 

kinestetik, tetapi juga dalam pengembangan karakter dan 

kemampuan sosial emosional siswa. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan pertimbangan bagi 

pengembangan ekstrakurikuler berbasis seni dan fisik di lembaga 

pendidikan lainnya. 
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